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Kukuh Alam Prasetyo 971510101001, Uji Daya Hasil Pada 25 Genotipe
Kedelai dengan Metode Rancangan Simple Latvice.,

ABSTRAK

Pengujian daya hasil pada beberapa genotipe kedelai akan memberikan
gambaran tentang genotipe dengan sifat-sifat vang  baik., Penelitian
dilakukan di lahan percobaan Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Jember Desa Sumbersari. Penelitian yang dilakukan
menggunakan dua puluh lima genotipe kedelai menggunakan metode
rancangan simple lattice dengan delapan parameter. Rancangan ini
digunakan karema dapat membandingkan senotipe dengan jumlah vang
banyak dalam blok yang relatif sem pit.

Hasil perhitungan sidik ragam, uji Duncan, dan uji Scott Knott
diperoleh empat macam genotipe dengan sifat-sifat vang baik, genotipe
Malang 3474 ((:24) untuk parameter tingei tanaman, genotipe G-7955 (:12)
untuk parameter umur berbunga, genotipe Kawi untuk parameter jumlah
buku subur, jumlah polong isi per tanaman dan berat biji per tanaman
genotipe Jayawijaya (G13) untuk parameter jumlah biji per tanaman serta
genotipe KSS-10 (G17) ontuk parameter berat 100 biji.

boata kune : Ui Daya Hasil. Genotipe Kedelai, Rancangan Simple Lattice.
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L PENDANULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelal merupakan salah satu sumber protein yang penting di Indoncsia.
Herdasarkan luas panen, kedelai menempati urutan ke tipa sebagai tanaman
palawija setelah jagung dan ubi kayu. Rata-rata luas pertanaman kedelai per tahun
703,878 ha, dengan total produksi 5.818 204 ton {Suprapto, 1999),

Hasil rata-rata kedela lebih rendah dibandingkan jagung atau padi namun
jumlah protein yang dihasilkan lebih tinggi dar pada padi atau jagung. Total hasil
0.8 ton biji kering per ha, kedelal menghasilkan 320 kg protein, sedang padi
dengan ht.miJ. 3.0 ton per ha hanya menghasilkan sekiar 210 kg protein, dan
japung dengan hasil 2.5 ton  per ha hanya menghasilkan 225 ke protein per ha
(Sumarng, 1991, .

Eebutuhan kedelm sangat tinggl namun dalam negen saat im belum dapat
dicukupi oleh produksi sendiri, sehingga dilakukan impor kedelai dar negen
tetangga vang pada periode 199771998 mencapai lebih dan 1 juta ton. {Kasjadi
dkk., 2000}, Ada banvak faktor vang menyebabkan rendahnva produks kedelar di
Indonesia, misalnva kekeringan, banjir, hujan yang terlalu besar pada saat panen,
serangan hama dan penvakit dan persaingan dengan gulma. Pandangan petan
bahwa kedelal hanva tanaman sampingan juga mengakibatkan rendahnyva tingkat
budidaya tanaman kedelan (AAK. 2000).  Usaha perluasan budidava kedelar d
luar jawa kurang menunjukkan hasil yang nyata sebab inokulasi rhizobium lidak
dapat dilakukan secara maksimal.

Usaha untuk meningkatkan laju produksi kedelai ada beberapa aspek yang
perlu diperhatikan, misaloya luas lahan dan panen, koalitas sumber dava lahan,
ity benih dan vanetas, ungkat pengelolaan pertanaman | panen dan pasca panen -
serta toknolog budidava kedelal baik teknis maupun ehonomis {(Kasjadi dkk..
20008, Berkasulnya suatu pertanaman, perlu dimhih vanetas-varietas yang mampu
beradaplas: terhadap kondisi lapang, karena tingeinya hasil dientukan oleh
interaksi suatu varetas terhadap kondise lingkungan - Suate contoh, jika penvakit
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merupakan persoalan, schaiknya ditanam varietas yang resisten akan penvakit
yany bersangkutan (Suprapto, 1999)

Pembentukan varietas unggul dapat diperoleh melalui 3 kegmatan vaitu
introdluksi, seleksi, dan persilangan ataw hibridisasi (Somaatmadia, 1983).
Menurut Sumarno {1991}, dalam program scleksi, untuk memperbesar peluang
mendapatkan galur yang unggul, perlu divji galur sebanyak mungkin. Hal int akan
nampik pada program pemuliaan kedelai (Glvcine moax L. Merrill), karena bentyk
ideal tanaman kedelai belum diketahui Untuk memilih galur kedelai yang
berdaya hasil tingg harus dilakukan pengujian terhadap galur-galur vang terpilib,

Salah satu alternatil’ pemecaban untuk memingkatkan laju produksi kedelai
adalah u:léngan memilih varietas atau genotipe vang sesuni dan berkualitas
sehingga menunjukan hastl vang relaut baik secara kuyantitas ataupun kualitas
untuk arcal yang akan ditanami kedelai, sehinppes perlu adanva suatu uji terhadap
daya hasil beberapa penotipe kedelai agar diketahw laju produksinya pada areal
lanam yang sempit. Lartice Desien merupakan salah satu altematif metode
rancangan  kelompok tidak lengkap (Incomplate Block Devwn) vane akan
membantu membandingkan  jumlah perlakuan yang banvak dalam blok vany

refall sempit.

1.2 Tujuan Penelitian
Fenclinan ini bertuwyuan untuk menguji dava hasil pada 25 gsenotipe kedelai
untuk menetukan
| Menentukan genotipe kedelar yang batk untuk program pemulizan.
2. Menentukan nilai efisiensi relabif antara rancanpan swmple fattice terbadap

rancangan acuk kelompok.

1.3 Kegunaan Penelitian
Fenclitian im mempunyan manlaat bahwa dengan wii daya basil kedela
menppunakan  fedtiee desipn didapatkan genotipe kedelai vang balk  dan

perkuahitas dengan jumlah perlakuan vang banyak dalam blok vang relatif sempit.
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjavan Botanis

semua varietas kedelal merupakan fanaman semusim dan  termasuk
tanaman basah. Batangnya berdin 1egak dan bercabang banyak, cabang-cabang imi
hampir memanjang sehingea posisinva hampir sejajar dengan batung  dan
lingginya dapat menvamai hatang Ada juga cabang-cabang yang pendek sekali
scpendek cabang paling bawah Disamping itu ada beberapa varietas vang
tumbuhnya melilit. Kedelal termasuk famili Leguminosac (kacang-kacangan).
Sumamo { 1991) menyatakan bahwa sistematika kedelai adalah sebagai berikut :
Dhvisia: .“-:-E.*J;_*rrr.'u.frjph_];rr;

Sub Divisio | Argiospermas

ko las : Dhicothvledonene

Chrdo Pelvpetales

Famili : Leguminosas

Sub Famili Faplinmoedae

(renus Cilveine

Spesies (rlycine max (L) Mermill.

Kedelar mempunyar susunan genom diploid {2n) dengan kromoesom
sebanyak 20 pasang beberapa jemis liar mempunyai kromosom 20 pasang
kromosom dan diperkirakan kedelpi yang kita tanam sckarang berasal dan jenis

liar yautu Clveine vore dan Glveine urnricnsis (Suprapio, 15999,

2.2 Morfologi Kedelai

Hiji kedelai berkeping dua terbungkus kulit bipi dan tidak menpandung
endosperma. Bentuk baji kedelal umumnya bulat lomjong, wtapi ada yang bundar
atau bulat agak pipih. Besar biji beragam tergantung pada varietasnya. Berat biji
vang diukur dengan 100 b kering, berkisar antara 6-30 gram. Di Indonesia biji

kedelar dikategonkan mengadi 3 bagian yaitu

fad
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjavan Botanis

semua varietas kedelai merupakan fanaman semusim dan  termasuk
lanaman basah. Batangnya berdiri 1epak dan bercabang banyak, cabang-cahang ini
hampir memanjang sehingga posisinva hampir sejajar dengan batang  dan
lingginya dapat menyamai batang, Ada juga cabang-cabang yang pendek sekali
scpendek cabang paling bawsh. Disamping itn ada beberapa varietas yang
tumbuhnya melilit. Kedelai termasuk famili Leguminosae (kacang-kacangan).
Sumamo ¢ 1591) menyatakan bahwa sistematika kedelai adalah sebagai berikut :
Dhvisio; 5}.1|:?rm.:.:{ fapafytis

Sub Divisio  © Argiospermae

ko las : Dhicothyledoneae

Ordo Perlveiceles

Famili . Legnminnsae

Sub Famili  : Papdionode

Crenus Crlyeine

Apesies : Criveine mox (L) Merrill.

Kedelm mempunyar susunan penom  diploid {(2n) dengan kromoesom
sehanyak 20 pasang beberapa jenis liar mempunyal keomosom 20 pasang
kromosom dan diperkirakan kedelai yang kita tanam sckarang berazal dan jenis

liar yaitu Clvemme vojg dan Gheeine wraricnsis (Suprapio, 15999,

2.2 Morfologi Kedelai

Hiji kedelai berkeping dua terbungkus kulit biji dan tidak menpandung
endosperma. Bentuk biji kedelar umumnya bulal lonjong, tetap ada vang bundar »
atau bulat agak pipibh. Besar biji beragam tergantung pada vanetasnya Berat biji
vang diukur dengan 100 b kening, berkisar antara 6-30 gram. Di Indonesia biji

kedelal dikateporikan menpadi 3 bagian vaitu

e
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keeil (5-10 gr 1D baji), sedang (11-12 g 100 biji) dan besar {13er atau lebah/ 100
bipe). D0 Amerika dan Jepang kedelai 15 go/ 100 biji masih dianpgap kedelai kecil
[Sumarmo, 1991

Kedelar berbatang semak, dengan tinggi batang antara 30-100 cm setiap
balang dapat membentuk 3-6 cabang. Bila jarak antara wnaman dalam barisan
rapat cabang menjadi berkurang atau tdak bercabang sama sekali. Tipe
pertumbuhan dapal dibedakan menjadi tiga macam vaitu determinit, indeterminit,
dan semi determinit (Suprapto, 1999). Bunga kedela termasuk bunga sempurna
atau disebut juga bunga kupu-kupu dan mempunyai dua mahkota dan dua kelopak
bunga, Warma bunga putih bersih atau ungu muda. Bunpga tumbuh pada ketiak
daun dan .b::d{cmhang dart bawah lalu menyembul ke atas. Pada setiap ketiak
daun masanya terdapat 3-15 kuntum bungs, namun schagian besar bunga rontok,
hanya beberapa yang dapat membentuk polong (Kasjads dkk, 20003,

Daun kedelar merupakan daun majemuk yang lerdiri dan tga helan anak
daun dan umumnya berwarna hijau muda atau hjao kekoningan. Bentuk daun ada
vang oval juga ada vang sepitipa warna dan hentuk daun kedelal inl berpantung
pada varietas masing-masing (AAK, 2000} Semua vanelas kedelai mempunyai
bulu pada batang, cabang, daun dan polong-polongnva. Lebat atan tidaknva bulu
serla kasar dan halusnva bulu terzantung dan varietas masing-masing. Begitu pula
warna bulu berbeda-beda, ada vang berwarna coklal dan ada yang pulih kehijauan
{Sumarnge, 1991). Kedelan mempunyar empat komponen hasil vaimu banvaknya
huku subur pada batang ulama, rala-rata banyakoya bin tup polong dan wkuran
b, Selaim itu hasil juga dipengaruln oleh sifat lain seperti tingg tanaman,
banyaknya cabang, masa pembentukan polong dan pengisian bijl serta perseniase

banyak biji abortif { Musa, 19783

2.3 Heritabilitas
Tujean  utama  dan program pemuliaan tanaman  adalah  untok
memperbaikl  sifat-sifat tanaman, baik secara kualdatit maupun Koantitatil

Vujuan akhirnya adalah memperoleh tanaman jens baru vang memiliki sifat-sifat
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sebaga benkul | daya hasil tinggi, muly baik dan memberikan kepastian hasil
(Hartatik, 1986} Parameter genctik sebagar penduga dalam proses pemulisan
tanaman ahan memberikan pambaran fentang komponen hasil dan karakter
Kuanlitatifova (Crowder, 1984

Herieabilitas merupakan salah satu parameter genctik vang banyak dipakai
pada pemuliaan scderhana. Hertabilias dan suvatu karakier dapat didefinsikan
sebagal perbandingan antara besaran ragam genotipe lerhadap besaran total rapgam
fenotipe dan sustu karskter. Faktor Karakier tidak akan membawa sifat kecuali
iengan adanya faktor lingkungan vang diperlukan sebaliknva, meskipun
dilakukan manipulasi dan perbaikan pada  fakilor lingkungan, tidak akan
mengakibatkan perkembangan yang haik dard suatu individe kecuali faktor
keturunan (gen-gen) yang diperlukan terdapat pada individu atau populasi
tanaman vang bersangkulan (Hacruman dkk., 1979, Menurat somaatmada
1983, suatu individu keturunan dikatakan memiliki nilai heritalaias rendah jika
keragaman vang disebabkan pengaruh lingkungan lebih besar dan kerapaman
karena pengaruh fakior penctik. Sebaliknya hernabilitas bernilai tinegi jika
keragaman vang diakibatkan karena fakior genctik lebih besar dibandingkan
keragaman dan faktor ingkungan
2.4 Rancangan Kelompok Tak Lengkap (lncomplate Block Design) dan

Rancangan Simple Lattice

Rancangan acak kelompok tak lengkap merupakan salah satu rancangan
percobaan  yang tidak memerlukan seluruh perlakuan unluk membuar ulanpan
vang lengkap dengan kata lain  rancangan acuk kelompok tak lenokap, SETITE
terjach tidak semua perlakuan terdapat dalam tiap blok, sehingga rancangan acak
tak lengkap dapat didefinisikan scbapai jumlah perlakuan lebih banvak dari pada
vang dapal ditempatkan pada masing masing blok sehingpa menyebabkan blok
menjadi tak lengkap Menurut Goulden (1932} rancangan kelompok tak lengkap
dibagi menjadi beberapa bagian misalnva split plot, rancanpan lakiorial dan

lattie destgn dan Jartice design didelinisikan schagai suatu rncangan blok tak
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o

lengiap denpan sejumlah perlakuan disusun dalam suatu susunan bujur sangkar,
masing-masing periakuan ditempatkan pada perpotongan garis-garisnyva,

fathice design mempunyal keuntungan dapat membandingkan jumlah
perlakuan yang banyalk dan dapat dibandingkan dalam blok yang relatif kecil dan
chisiensiya lebih tinpgi dibandingkan dengan rancangan acak kelompok {Federer,
1955 Menurut Nuzir (1985), dua jenis runcangan laftice vany sering digunakan
acdalah rancangan hafanced fattice dengan rancangun partiolly balanced latiice.
Halanced lattiee Jibagt menjadi tiga tipe vailu tancangan senple lattice, wiple
futtice dan quadruple fatiice (Pelersen, 1994). Menurut (Clark & Leonard, 1930,
Jumizh perlakvan pada rancangan vimple fattce merupakan kuadrat jumlah vang
terdapat pada masing-masing blok (blok tidak lengkap) Blok-blok torschut
dipisahlan dalam dua prup yaitu grup x dan y. Rancangan semple Juitice minimal
lerdapat dua ulangan dengan penambahan ulangan harus merupakan kelipatan

dua.

2.5 Uji Duncan dan Scott-Knott

Up jargk berganda Duncan merupakan pengembangan sustu metode
pembandingan agar resiko vang telah ditetapkan dapal diperiahankan besarnya
meskipun banvaknva nilai tengah yang dibandingkan meningkat (Hanafiah, 1991 ).
Ui Duncan tidak menggunakan satu tink kritis, tetapi mengpunakan {p-1) buah
ttik knitis yaitu dengan mempertimbangkan jarsk dari nilai tenpah vang
dibandingkan {Gaspersz, 1991).

Analisis kelompok peubah tungeal (wnivarte olusier analfysis) darei nila
tengah perlakuan dapat digunakan sebapgai penggantt LSD. Ui Scot-Knott
merupakan melode wi statistik yang dapal digunakan untuk mengevaluasi nilai
lengah dan perlakuan yang dibandingkan dalam suatu percobaan (Gales dan
Bilbro, 1978). Keuntungan dari ujt ini memberikan hasil pemisahan nilai tenpah
yang jelas dan tdak tumpang tindih sehinggpa memudahkan penelin dalam

pembacaan dan penalsiran hasil percobaan
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2.6 Hipotesis

I Mimmal terdaput saru genolipe kedelar dengan sifag vang baik bagm
program pemuliaan tanaman.

A : T . g ] :
|iduga terdapal efisiensi antara  rancangan simple lwitice dengan

rancangan acak kelompok,
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I BAHAN DAN METODE

3.1 Bahan

Pada Penclitiaan e digunakan dua pulub lima macam genotipe kedelai
{tabel 1), Popuk KO Urea dan SP-36. Furadan 3G, [ithane M-45, Insektisida
Decis 2,5 EC. serta Larvin dan pupuk davn vitabloom.

Tabel 1. Daftar Genotipe Kedela vany Digunakan scbagar Bahan Tanam

No Genotipe

| Gl 450

2, G2 481

Ly G3 482

4. (14 §2-5y-3

5 G5 Q3-5y-3

f. ity Argomulyo

7 (7 Brome

8 Ga Burangrang,

Y (Y Crkura

10 Gl Diauros

il Gl ieng

2 12 (3-7955

13 G13 G-12687

14, Gld Cralunggung

15. (ils Javawiiayu
1A Gla Elaw

) G17 KS5-10 s

18, GlE Leuser

19 G19 Lokon

20, G20 Malabar

21. G21 Malang 2805

2 G22 Malang 2984
3 G23 Malang 3072

24 24 Malang 3474

5. (25 Wilis

3.2 Alat
Alat yang digunakan pada peneliian i adalah rafia, cangkul, sabit,

ember, timhangan dan lain-lain
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3.3 Tempat dan Waktu

Penehinan Uji Daya Hasil pada 25 Genotipe Kedelai dengan Metode
Hancangan simple lottice design dilaksanskan & lahan percobaan Jurosan
Budidava Pertaman Universitas  Jember di Desa  Sombersan Kecamatan
sumbersari, yang dilaksanakan pada bulan Descmber 2000 sampar bulan Aprnil

2001.

3.4 Metode Analisis
Pelaksanaan penelitiaan 1m menggunakan metode rancangan simgle lartice
dengan bentuk rancangan dua pulub lima perlakuan dan dua kali ulangan.
Menumut Petersen (1994 sidik ragam rancangan Simpde Paitioe adalah
Tabel 2. 5idik Ragam Rancangan Simple Laitice

Surmber db Jamilah Kuadrat
Keragaman 3 Kuadral Tengah
Genolipe k*-1=25-1=24 JKTo,
Ulangan r-1<2-1=1 JE LU
Blok(ad)) - rk-11=25-1& JKP
Intrablok error (k-1)(tk-k-1 =i5-1)2. 551 =18 1K Fh

lotal ek -1=2(5 . | =40 JKE Ee

Menurul Gasperzs (1991) dan Hanfiah {1991} model matematika dan
rancangan acak kelompok adalah sebaga berikut : 4
Yij=u+d+f+ey T P
=12 1
Keterangan |
Yij = Milm pengamatan dan Genotipe ke 1 dalam kelompok ke-
po = Nilai tengah populas
1t = Penparuh aditif dani Genotipe ke

1 = Pengaruh adinf dan kelompok ke
g1l — Pengamb galat percobaan dari genotipe ke pada kelompok ke
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Tabel 2 Sidik Ragam Rancanpan Acak Kelompok

Sumber db Jumlah Kuadrat
Keragamuan ) Kauadrat Tengah
kelampak r-1=2-1=| TEK KTE
Genotipe 1-1=25-1-24 TP KTP
Galat (-1 )2-1)425-1=24 JKG ETG
lolal - |=2{25}-1=49 JKT

setelah sidik ragam diperoleh maka dihitung efisiensi relatifnva. Menurut
Petersen {19494 bila kuadrat tengah blok (Fh) lebih keeil dari kuadrm teneah
mtrablok error (Ee) maka fakior koreksi dianggap sama dengan nol dan analisis
sclamjutnva menggunakan rancanpan acak kelompok Berbkut rumos etisiensi

relanf
KTE
ER= ———— x 100 %
Ee’
T+ kA
Ee'=Fg| —————
{k+1)
dalam hal ini ;
ER = Llsiensi relatif
r Ulangan
k = Jumlah Genotipe
Ee = Kuadral lengah sisa percobaan rancangan kelompok tak
lengkap
LY = Milai faktor koreksi

Ee' = MNilai efektf dari Ee

KTE  ~ Kuadrat tengah sisa percobaan rancangan acak Kelompok

Berikul disajikan rancangan simple {attice di lapang

Block Repl Block Rep Il

(.1 2 .3 4 5 (@) I 611 16 21
(2) 5 7 8 ¢ 10 Yy 2 T 12 17 22
(3) 11 12 13 14 15 (8y 3 & 13 18 23
(4) 16 17 18 19 20 @ 4 9 14 19 24
(32322523 24 28 (1) 5 10 15 20 2%
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3.5 Uji Duncan dan Seoti-Knot

Menurut (raspers (19917 rumus uji Duncan sehagai berikut

Rp 1p.S¥
Ecterangan -
Rp Wilavah nvata terpendek
gi! = Wilavah nvata student
b = Galal baku dan nilai tenpah

Menunat Willavize { 1980) tumus ) Scoli-Knoit sebagai berikut ;

7. Bo
= —
2a{n-2)
-9y dbe) s’y
=
bt
Ketarangan

E? = Milal maksimal hasil pemisahan
a Milal ragam duga rata-rata perlakuan vang dibandingkan
v = Nilai tengah perlakuan umum
¥i = Milai tengah perlakuan ke-i
dhe Derajat bebas sisa percobaan
5y = Ragam sisa rata-rala perlakuan { VK TeT )
t = Banyaknya nilai tengah yang dibandingkan
T Milas tetapan sebesar 3 14
KTe = Kuadrat tengah error rancangan acak lengkap
r = Ulangan

3.6 Pendugaan Heritabilitas

11

Hentabilitas yang diduga pada penclitiaan ini adalah heritabilitas dalam
artt luas. Menurut Allard (1960) heritabilitas dalam arli luas dapat dihitung

berdasarkan simple faficce dan BAK dengan numus sebagan berikut

"._I_Z.'.Eh
he - ——— X 100%

ap
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keterangan ¢

h* Milar herizahilitas
og = Nilat ragam genotipe
op = Nilai ragam fenotipe

Menurut Federer (1955) nilai ragam penetipe dan ragam lingkungan dapat
diterfukan denpan ramus sehagas berikut

o a 2
KTg- oce+(rxap)

KTe-KTe
o'e = ~
I
g =KTe
op  Sogt e

KKg =+Klg'®
KKe =vKTe!x
KKp =+KIp'x

Keterangan
KT = Kuadrat tengah genotipe
KTe = Kuadrat tengah error
K Tp Kuadrat tenpah fenalipe
KKg = Koelisien keragaman genotipe
KKe = Koefisien keragaman error
kkp - Kocfisien keragaman fenotipe
x = Nilai tengah total perlakuan

Menurut Stanficld (1981) heritabilitas dikatakan rendah apabila kurang
clan 20%, hentabilitas dikatakan sedang apabila antara 20%-50% dan heritabilitas
dikatakan tinggr apabila lehih dari 50%

3.7 Pelaksanaan Penclitian
Pelaksanaan penelitian meliputi pengolahan tanah, pembuatan bedengan,

penanaman, pemelibaraan dan pemanenan  Persiapan tanah penting untuk
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menciptakan keadaan tempat lumbuh yang optimal bag pertumbuhan fanaman.
Pengolahan dilakukan dengan dua kali pencangkulan dan satu kali perataan, 1.uas
lahan vang dipunakan adalah 13 m % 15 m dibagi memadi sepuluh bedeng.
Ukuran bedeng 7 m x 2 m, jarak antar bedeng 40 em dengan selebar 0.5 m vang
mengehilinginya

Penanaman menggunakan tugal dengan jarak tanam 40 % 10 ¢m dan Jarak
tepi 10 dan 15 em. Setiap bedeng ditanami lima genotipe betheda dengan jamk
antar genotipe 65 cm. Setiap lubang berist dua benih dan ditambahkan (uradan 3G
sebagal pencegah pembusukan benih akibat jamur. Bersamaan dengan iy ditabur
pupuk vang terdiri dan Urea, SP-36 dan KO sehagan pupuk dasar dengan dosis 50
ka/ha, 100 kp'ha dan 75 ke'ha

Pemelibaraan tanaman meliputi pengairan yang dilakukan dua kali selama
masa fanam yailu pada saat awal sebelum tanam dan dua minggu setelah tanam
setelah 1t pengairan tdak dilakukan karena curah hujan cukup linggi penyianpan
yang dilakukan berkala dua mingeu sekali selama masa tanam, pembimbunan
dilakukan bersamaan  dengan ﬁenynangnn vang bertujuan untuk mencegah
tanaman toboh akibat curah hujan yang tingel. Pupuk tambahan vang digunakan
adalah vitabloom dengan dosis 1-2 gram per liter air dengan tujuan merangsang
perlumbuhan bunga pada kedelai. Umur 25 han setelab taoam bertujuan
menambah unsur hara pada kedelar sehingga tanaman siap untuk berbunga dan
membentuk polong tanpa kekurangan unsur hara,

Pengedalian  hama  dan  penyakit dilakukan dengan penyemprotan
insektisida decis 2.5 EC menggunakan konsentrasi 1,5 cefl air dengan interval
waktu empat han dan insektisida larvin 3 sampai S ce/l air selang dua minggu
sekali, sedangkan Dithane M-45 diberikan bersamaan dengan penyemprotan
Pecis dan Larvin dengan dosis 1.5 prl air Tahap terakhir adalah pemanenan vang
difakukan setelah 80-90% polong mengering, daun menguning dan rontok serta
batang kuning sampai coklat.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ALK Parameter Pensamatan

Menurut Sarwiayanto (1991, Hadi {19973 Matalia {199%) dan Hardiani

(19%8) parameter pengamatan pada uji daya basil kedelal adalah sebagar berikuwt |

13

[

!_l.r

f;

Umur berbunga (hart), dibitung dari saat tanam sampai munculnyy bunga
Prlame.

Tinggi tanaman {cm), vaitu tinggt batang utama divkur dan feher akar sampai
dengan pucuk tanaman, dibitung pada saul setelsh panen.

Jumlah cabang primer pada batang utama per lanamn, banvaknva cahang
utama yang muncul pada batang utama, dilitung pada saal selelah panen.
Jumlah buku subur, vaitu banvaknya buku pada batang utama vang
menghasilkan polong setelab panen,

Jumlah pelong 151 per tanaman, banvaknva polong vang dibasilkan tiap
tanaman sctelah panen,

Jumlah biyi per tanaman, yaitu jumlah semua b vang dihasilkan pada setiap
tanaman kedelal setelah pancen.

Beral biji per lanaman (gritanaman’), yatu dengan menimbang semua biji vang
schat vang dihasilkan dalam satu tanaman kedelar setelah panen..

Berat 100 bij}- valtu menimbang 100 bip kening vang dipilih secara acak dari

setiap genotipe setelah dipanen.
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Vo hESIVMIPULAN

Husil penelinan wyi dava hasi] pada 25 penotipe kedelai dengan rancangan

simple latiice dapat disimpulkan sebagai berikut ;
| Hasil pemisahan nilai tengah penotipe, F-hitung, uji Scotl-Knott dan uji
Duncan merekomedasikan beberapa genolipe vang baik untuk  kegiatan
pemuliaan lanaman yaity genolipe Malang 2474 untuk sifat tinggl tanaman,
genotipe KA5-10 berat 100 bij, penotipe Kawi untuk silat buku subur, jumiah
pelong 151 dan berat b perlanaman, genotipe (G-9755 untuk parameter ymur

berbunga dan Javawijava untuk jumlah biji per tanaman

b
H

Milar efisiensi relatf dan parameter tinggi tanaman 400.68%, Umur berbunga
403 28% dan berat 100 biji 496.34% lehih efekul dibandingkan dengan
rancangan acak kelompok atau dengan kata lain satu ulanpan di simple fanice

sams chsiennya dengan empat ulangan di rancangan acak kelompok.

22
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L aimipiran |

Digital Repository Universitas Jember

Hiasid U1 Duncan dan Scott Koot Paramcter Tinggn Tanaman

No. _( iﬂmm!ipq: Rata-ratn SR DMRT 5% Nolasr Motasi 5-k
1 E24 f5 B8 3.47 8545 4@ 4
2 G25 B5.12 T47 Br48  ab b
3 G1E 54 Gd .47 BE46 - ab c
4 G168 §1.99 347 BE4& abc i
& GZ0 £0.74 3 47 B.546  abud e
g G114 6023 347 8545  abede I
T G23 [0 m2 347 8546  abude g
] G5 5825 3.47 ar45 abedef h
g o7 53 45 3.485 8533  sbodefl 1
10 522 57 04 3as 8521  abedel |
11 53 56 84 3,455 854  abcdef k
12 G21 53.67 < B4%  bedefeh I
13 Ga 5305 3 445 8484  cdefph "
14 G10 52,02 344 A472  delgh n
15 G2 51.28 3435 8458  efgh 0
16 G1° 48 45 343 5447  lph p
17 €51 48.35 3.41 Bas8 i 4
18 G4 7.85 330 B33 h T
18 GE 46 58 337 8203 h t
20 G1a 45,74 3.34 8225 h L
21 el 42 37 33 8127 hj v
22 G2 37.53 323 785 gk W
23 G4 3563 315 7758 ik ¥
24 (513 35.44 3 73ma gk ¥
25 G17 319 k y

Keterangan - Huruf vang sama menunjukkan berbeda lidak nyata pada taraf 5%

Pl

1]
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Lampiran 2

Hasil Lt Duncan dan Scott Knott Parameter Cmur Berbungy

) Cenolipe Kata

%

1 (22
2 G25
3 &0
- &7
& G0
G 15
i 216
o 24
B =4
10 [Exs
i 3
12 &3
ot Gi13
a2 G5
15 =21
1 GG
17 a8
18 17
15 G14
2 G9
21 =B
22 1
23 52
24 et
25 17

435
435
43
42 5
41

o, 1.0

-
1 " e

& OB |
R

o 8888
Fh O T T I |

T
oo Lo

ratn SSR5s DMRT 3%  Notusi Nofasi 3K

45 .47 5.888 3 4
347 BEBE a b
347 &.RAA wh b
347 & BE0 abc C
347 588 abed [
3.47 gase  abcd -
K E.282 abed =
347 2888 abcd c
A.455 G878 albicedd i
3.45 &.psa abd &
3 455 6858  abed C
3.45 £ 848 ahede £
3445 5638 bodc [+
5,44 6828 bcde C
3435 G418 e L
3 43 680E cde c
249 B 7EG cde [
339 6728 code C
357 &R el L
334 EE630 code i
dond EESh ol C
123 £41 cde &
2 g.253 e C
o B.aSS L o

C

Keterangan ;. Huruf vang sama menunjukkan berbeda lidak nvata pada tarat 3%,
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| amgiran 3
Hasil Ll Duncan gan Scoit Koot Parameter Berat 100 Bip

Pali, Genolipe Rala-rata SSES2G 0 DA 524 M otass Moras B=K

I iy 17.275 347 144 e i
3 G5 §2.99 347 6149 b tr
3 {is 1166 347 . 149 o C
: ) 144 347 6 149 b o
5 IR F1.52 347 i 14% b '3
0 i 10,94 347 6 E4Y9  be i
7 Li13 1039 347 O 140 bed z
5 G119 1016 3.47 G149 hed b
L Lil A Sa65 6,140 bed i
il frid R 146 6131 b ]
11 2 R 3455 6122 bed k
[ (i3 Y7 345 Bl 1 bicd |
13 ERE H.49 1445 o P I
|4 Gk K38 344 6,08  bed 1
13 25 837 3,435 B, L7 bed 0
14 G20 B2 343 6.078  bed P
[7? Gl g 341 O3 bl 4
I8 G21] 7201 339 6007 s r
14 L7 {198 3.37 5972 bed L
20 22 &, 07 .34 RN s It
21 L L9 3.5 5348 bad '
22 a1 3,85 L 3724 bed W
23 G23 541 315 3.382  bed X
4 (ill 245 3 516 cid 3
25 G25 442 il L)

footermgrman - Hurut vang sama menunjukkan berboda tidak nvacs pada taraf 3%
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Lampiran 4
Lijn Heda Jarak Herpanda Lnincan

aki ’ S L 1%
Parameter lumlah Polong isi

2B

Faktor : Perlakuan
*erlokunn Rata-rata Bank  SSR 5% DMRT 5% Notas
Gig Y8R [ 3470 32068
£y T84S 2 347 32068 ab
33 T5.35 3 1370 2 0ORR abe
G2s 74 85 4 3470 32068  abr
Go 74.6 3 2470 32068 abe
a1l 7345 1 3470 3Z06AE abed
Lil Of 8 7 347 22068 abed
(315 .5 B 3470 32068  abed
Li24 i 145 i 3465 32022  ahcd
R 7 1] 3 4Rl A5 abed
Cr22 a3 4 i 3455 31929  bed
(76 64 35 ) 1450 31 ER3 bhed
G2l 63.5 3 1445 31.837 bed
(SR - 14 3 440 3791 bede
3 5845 15 3433 31744 bede
4 32465 15 343 31698  bode
FEE:) ala |7 1410 A bodely
Lily 44.05 i 3390 31329 bedefo
Q23 4315 |4 1.370 144 adeigh
o 41.7 20 3340 308606  defgh
Cid 2535 2] 3,340 G497 elg
Gi2 T2 it 3230 20850 fgh
il 26 83 23 3130 24111 Fuh
G5 2285 24 .00 27724 R
al7 19,13 25 g
keterangan - Huraf vang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pacla Ly Duncan taral” 3%,
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[empiran =

Liji Heda Jarak Herganda Duncan

Marameter : Berat Bip per 'onaman
Fiklor Perlukuan
Perfakuan  Raia-rata Rank  S5R 3% DMRET 5% Motasi

Gilh 6474 | 2470 B OTT i
Gé 14 8425 2 3470 6.077 ab
O f2 H41 3 1270 H0OF? ab
(i3 13,8905 4 3470 6077 ahe
G25 13,1175 it 2.470 6.077  abod
G 1 1.833 & 3470 &077  abede
L F1, 7355 7 2470 L7 abide
(37 11.48] B 3470 6.077  abedef
Lty L1 45 4 S 4065 bnE  abedets
Calll i3y i 1 AR 6,05 hedely
Lrid 95295 b 3435 6051 bodoie
(18 443 12 3450 6047 hedelp
L 0.3025 L3 3.445 6.033  bedefg
Lil5 LRLE S 14 2440 6024 cdely
(122 8057 I3 3435 S edelg
Lil] 7 R0 8 s430 6HUU7  deign
{:3 7 186 Er 410 AR dety
il 70645 P 3.5390 5936 efs
(FFLE b5h315 P 3370 590010 elg
(324 4845 20 3.340 5849 cofg
LELT . 545 21 3.300 SRI8 eig
(4 64535 72 330 5656 ef
£l 2 1473 23 3150 2516 elg
423 54845 24 3. 060 5254 fu
Gl 538 25 g

Keterangan - Huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak nvata

pada Lip Duncan faral 3%,
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Lampiran

LI Beda Jarak Berganda Duncan

Paeameter

Clamlab Buku Sulwr

Faktor : Perlakuan
Perfakuan Hatp-rata  Rank S5R 5%% DMET 5% Motaw

Gi6 3T3s | 3.470 16681 a
{i2 2591 2 3470 16684 ah
G24 2805 3 3470 16684 abe
G7s 2795 4 3470 16684 abe
G2 2745 & 347 16.684  abe
il P E 3470 16684  abed
L 2535 7 3470 |6.68d  abed
L3 23 = 2470 16684 abed
7 24 4 3465 l6 f60 abwile
(59 226 10 3460 16,636 abede
Lrl2 22497 (5 3455 16612 abede
(i P 51 R P, 3450 16,588  abode
(8 LT 13 3445 16,304 abede
G135 1875 14 3440 16,540 buede
35 18.1 ] 3435 16,516  bede
(i 555 16 3 430 6492 bede
Gl 15:85" |7 3410 16396 bede
L3 1535 1K 3580 16299 bede
Gl 1505 |9 3.370 16203 bede
Gild 149 20 3340 16.059 bhede
312 12,35 121 3,300 15,867 cde
L3 .55 22 3,230 15530 cde
G4 Y65 23 3150 [5.145 de
L2 255 24 30040 2424 e
Lil7 T £

Beeterangan - Huruf yvang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada Lip Duncan taraf 5%
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Lampiran 7
Ly Bedds Jarak Bergands Duncan

3‘-

Parnimeter Jumlagh Bij per Tanaman
Falktor : Perlakuan

Perlokuan  Rata-mata Rank  S5R 5% DMRT 3% MNotasi
al5 2024 [ 3470 BOIT  a
Lilh 194 25 i 3.4T0 ROOET ab
7 1745 3 3470 BT alh
(25 &l 25 - S470 A00f7 abod
Gl 16175 5 A7 LIRS abead
i3 1555 & R RibGLY abed
1224 i43 7 3470 20017 abed
o4 1421 = 347l BELET abn
Lits 119 Y 1.4A5 79901  abede
2l {323 10 240U TS TR abedel
2 Pal i 3455 6T dbodoty
Gh 1206 12 3,450 79355 hacdefp
{x20 1275 13 3,445 79,440  abedetp
G22 1234 |4 3440 7932 abcdely
iri }22 15 L5 435 70200 bedels
ik V779 16 3 4350 79.094  cdefah
Giw 265 17 SALE TEA3]  wlelph
Gid 1558 15 3 A0l TR QT2 cdetsh
23 Lt B L5 A3 R | cdelgh
o B96 7 T340 FTGY  defgh
Cid a.l.6 21 3 300 76055 elih
{ri2 3445 22 3230 T4 A82 tzh
[ S, 15 23 3350 T263T iuh
Gl . R b b 1Ty ohl
Gl7 Ju.z 25 h

Keterangan - Huruf vang sama menunjukkan be

pada Ly Duncan tara! 5%

rheda tidak nvata
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Lamptran 8h

Data Sitmple Lartece Subih Ragam Rancangan Siegde Lattice dan RAK Tinggi Tanaman
Data Simple Ladtics Tingg Tanaman {cm)

~ Rep Blok Lienolipe Ell i) ACTI
4585 5036 5195 333 058 22384 16,82 .75

44 86 6071 5765 5914 alas 27401 315 -0 35
4811 3597 3681 50.1 875 23 T4 4325 D45
6153 36095 4375 5938 235 20356 -1:33 016
3TT 45 5 % ot ] 62.23 6325 ATS 0 3326 &
Total 25112 23349 243971 26615 28638 12811 41.1%

L O A N

Rep Blok Genolipe B21  C2I  AC2]
T T e e B f5.2 3604 27556 2444 -2.58

R B

She% 5688 398 2728 6132 23597 248 D26
6232 51.05 367 S006 6507 26539 2148 227
4 3492 6053 4701 a2 08.77 27323 -TO8 075

5 41.07 512 6007 53779 61U 27209 (429 .31
Tonal 24066 27088 23531 26243 31276 13222 4119 436
Total 26033

sidik Ragam Simple Lartice ' ingpl Tanaman

SK dv  JK KT Fhiung _ o
% 1%
Ulangzan 1 33.932
Genotipe 24 446R2 18617 14.13% 224 318
Hlok ) 20597 2575 ;
IntBlek Er. 16 19412 1213
Total 49 49022
Sidik Rapam RAK Tinggi Tanaman
SK dv JK KT Fhinmg  abe
3% 1%
Ulangan I 3393 3393
Genotipe 24 446872 18617 11168 1498 2.66
Cralat 24 40009 1667
Total 49 49022

Keterangan . * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata
ns = berbeda tidak nyata
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Fatmprean 8¢
Witas ragam, kéeBsbolenigaman) eritabilitas total\Cenotipe Gelur feckorek S5
dian total genotipe terkoreks: tinpgi tanaman {cm)

Becara HAK

Varian Genotipe 84.75 LV genotipe a 17
Yarian Lingh 16 &7 OV Lingkungan 0.08
YVarian Fenotipe 10142 OV Fenotipe (19
Heritabilitas 83.56
Secama Simple Lattioe
Efisiensi Relauf 400 68 OV genotipe iR
Wariun Cenolipe 8702 OV Lingkungan A7
Vanan Lingk. 12,12 CV Penolipe 019
Warian Fenolips: 99 15 Hentabilitas 8776

Tatal Genotipe Belum Terkoreksi

e Y | [CHE 05 [ 1427 7022 &1.45
9608 11759 107 1967 0283
995 7577 736 9711 11882
12673 6423 9391 12138 12014
16 41 110,32 P18 82 131 ] 25,21
Total 2603 29

Total penohpe tethoreks:

Genotipe [otallad)) Meaniad))

I 96, 704 48332
? 1Y SRT 51,283
J 113777 56 889
4 1250 T
h] 4740 42370
i Ui |6l 46 582
7 iih w97 98 298
R L 097 55 4%
g 11X 5900 50 795
B [O04.0530 32015
} WhHiS S0.459
§2 TA Lt 37330
13 T REE 35441
14 gs aj4d 17857
b5 129884 64942
16 173084 A 002
7 L3 806 31 W03
1% Q1477 45738
1% 460 BD23S
20 [20 485 60 745
1 075343 54671
£ [ 14,075 S73K
23 120 D6 HERAR R
24 133769 OO 8Ed
25 136239 RS LIS
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| umpiran %h
Dhata Stepde Lartice Sidik Ragam Rancangan Simple Lartice dan RAK Jumlah Cabang Primer
Lata Nimipde Lodtice Jumlah Cabang Primer

Fep Blok Cienotipe Bl Cll ACH

| 26 31 3l 3.1 3 141 09 40.58

2 28 39 5 35 34 IBS 09 058

3 58 25 19 38 41 181 1 1,64

4 37 3 59 49 37 213 14 090

5 45 23 _a® 3 39 176 16 -103
Total 194 149 197 185 171 896 3

Rep Blok Cenotipe B2l €21 A2

! & 36 33 37 &3 197 B3 019

% 36 45 39 24 34 17829 1wy

3 45 22 &8 31 196 01 006

4 16 3 59 36 24 186 01 006

5 2 37 38 34 4 69 02 013

Total 15 194 194 192 192 936 3 193

['otal 1822

Sidik Ragam Simple Lattice Jumlah Cabang Primer

K b K KT Fhitmg Lo
5% 144

Ulangan 1 018
Genatipe 24 4% A1 203 170" 224 318
Blok B 1.2 015
IntBlok Er. 16 1022 0.64
Total 49 60,22
Sidik Ragam RAK Jumlah Cabang Primer

SK db JK KT F-hitung “;F-mhcllw
T|_|1:mf__=_:111 i 018 018
Cienglipe 24 4861 203 425 148 266
(Galat 24 1143  DA4%
Total 49 6022

Katerangan : * = borbeda nyata. ** = berbaeda sangat nyata
ns  berbeda tidak nyata
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Lampitan 9c

Milat rapam, koelisien keragaman, heritabilitas, total penotipe belum terkorcksi
Jumlah cabang primer

Secara RAK

Vurian Genotipe 77 CV genotipe .24
Varian Lingk 048 CV Linpkungan 0.19
Vanan Fenotipe 1,25 CV Fenotipe (.31
Heritabnilitas 61.93
Secara Simple LAtucs
Vanan Genotipe 069 OV penotipe 0.23
Yaran Lingk 0.64 CV Lingkungzan .21
Varian Fenolipe 1.33 CV Fenotipe 032
Heritabilitas 5205
l'otal Genotipe Belum Terkorcksi
54 6.7 6.1 6.9 i
6.4 8 4 9.6 6.4 7.1
9.1 6.4 4.1 9.7 74
74 o 12:7 8.3 7.1
108 i R 5.6 1.9

Total 1822
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Lampirun [h

Dhata Simple Lepvice Sidik Bagam Rancangan sinple Latiice dan RAK Jumlah Buku Subur

Pt Senpale leettece Jumlah Buku Suebur

Rep Blok Urenotipe 11 Il BGTH
g 2450 2790 2390 1140 1700 10470 1040 -0
2 222 3790 2200 2340 2060 [26.10 4180 200
3 9.10 1040 10.00 2090 3000 #04h 1200 057
4 349,30 1.0 23600 2350 2960 (2740 28370 137
3 70 1810 AT.SH) 3k} ZE B MG 30 R0 (1,349
Total 280 10530 10140 10960 12580 S4490 8020
[Rep ok Genotipe 3 E21 2] AC3]
| 26.70 21.50 2260 3540 D40 1560 <1280 11L&l
2 30,210 18k 100 14,30 £ (HD 2660 a7.30 [8.00  -0.8&
3 31.00 21.40 13.10 Q.50 BB a3.anl 1760 -0kd
4 W 21.80 B0 2ECRD 2610 o .50 810 -0 86
A [ 20 9.50 950 2100 2730 8650 3930 -1.8%
Toeal 115,10 E4.30 ARA0 AR TD 920 46470 BDZ2Q -3.83
Total 1009 A0
Sidik Rapam Seaple fattiee Swmlah Brdn Suhur e
. S . F-tabhel
oy db JK KT F-hitung s0; o
Llangan | 128,64
Gonotipe 24 2388 84 10787 251 X4 318
l3lok 8 98 56 3732 )
IntBlok Er. 16 73976 4624
Total 49 3755.80
Suhk Ragam RAK Jumlah Buku Subur
SK db JEK KT  F-litung .F-tah-:] )
2 j':!-'" T
Lilangan 1 12864 12864
Genotipe 24 258884 10787 249*% 198 2 6
Ciakat 24 3K 32 4326
Total 49 37533 80

Feterangan | * = berbeda nyala, ™ = berbeda sangat nyata

ns = herbeda Lidak nyala

-
-
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[ ampiran 10

Milal ragam, koefisien keragaman, heritabilitas, total genotipe belum lerkoreksi
Jumlah cabang primer

Secara RAK

Yarian Genolipe 3230 CV genotipe 0.27
WVarnan Lingk. 43,26 CV Lingkungan (1,33
Vanan Fenotipes 75.57 .CV Fenolipe 0.43
Hernitabilitas 42.75
Secara Simple Lattce
Varian Cienotips 30.82 CV penotipe 00.28
Varian Lingk. 46.24 CV Lingkungan .33
Varian Fenotipe 7705 CV Fenotipe (43
[ eritabilitas 3099
Total Genotpe Belum Terkoreks
a2 aR.2 5 G 19.3 3672
g5 45 434 452 301
3.7 247 231 29 8 35
4.7 17 331 0.7 506
7.1 44.7 30.7 56,1 55.9

Tuintal 109 6
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Lampiran 11b

Drata senpde Laitice Sidik Ragam Rancangan Semple Laitice dan BAK Umur Berbunga

Data Smple L

ertiree Umur Berbunga (han)

Rep Rlok {renotipe H11 £ AT
l ab 360 42 ¥ a7 188 2 .22
2 A 43 36 ar 14 197 =11 -1.12
3 37 29 37 37 37 177 20 225
1 44 36 3 36 37 1 #4 7 070
5 37 4 42 43 A4 214 -17 -1.%1
Total 191 192 195 190 194 65 2
Rep Blok V 4 Cienotipe B21 C11 AC2]
1 37 36 43 it if 1 8% 2 0.22
2 26 43 3l 37 44 [el4 -4 -1 45
5 30 29 37 37 Ly, 176 17 .91
4 44 1 36 37 37 190 il REH
5 37 43 45 41 43 216 =17 -1.91
Total 150 | &7 197 196 197 967 -2 -0.22
Total 1932 T &
sidik Ragam Simiple Lattice Umur Berbunga
SK dv UK KT Fhiumg _ o0
e 1%
LHangan I .03
(renotipe 24 55352 2306 ZAFT 224 318 )
Elok 8 14384 1798
InBlok Tr, 16 126.08 7.88
Total 49 823,52
Sidik Ragam BAK Umur Berbunga
Sk db JK KT Fhitung _ @ 0¢
5% 1%
| Nangan | 0.08 0.08
Genotipe 24 55351 2306 205* 198 266
Gralat 24 26992 1125
Total 49 §23.52

Katerangan ; * = berbeda nyata, = = berbeda sangat nyala

n

& = berbeds tidak nvata

42
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Lampiran 1 1¢
Nikai ragam, kobfidieol kergamal) adlob Vas AbaVdGaohpt-Gaebi feikoreks
dan ozl genolipe lerhoreks umur berbumgm (har

Sevars RAK
Varian Lienotipe A8 OV genotipe R
Vanun Lingk. 1125 CY Lingkuigan BRI
Varian Fenotipe 1716 OV Fenotipe N
Hertahi litns G444

Secara Sample Lattice
Llrsiensi Relalif 405328 UV genotipe 047
Varian Genotipe 7.39 CV Linghungan 0.07
Varian Lingk 783 OV Fenohpe o
Vurian Fenotipe 1547 Hendalnlitas 4507
Total Genotipe Belum Terkorcks:

T3 72 [ 1 74

T3 bl (a5 5 2z

A G5 74 73 i2

81 i3 73 73 ]

73 g2 e S0 47

Fotai P32

Total genatipe terkoreks

Cenotipe Totall adi) Mean(adj)

| T3 444 36 725
2 TLTTS 35 BEK
1 By 115 4G 067
4 81225 $0.612
3 F2:315 36. 137
3 72.101 Ah05]
FJ 84427 42214
H 65 TRG 32RO
9 1,877 3539358
1) B3 967 41983
il 82472 41 236
12 oy THE 33399
13 78.157 19 47H
14 Ta.247 37,623
5 82,337 41 169
I B0 47 1
17 73.33 36 HAY
I8 75,696 a7 AH
i T3 TRG RIR. PR
xn B3 ETT 41 938
2] TLA1S 35.057
X2 B4 64 ] G4 K240
e TH 00 34 500
24 TRO90 30043

25 HATHD 41 590
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Lampiran 12h
Data Semgalie Lattice Salik Ragam Rancangan Simpde Lafrice dun RAK JTumlah Polong 15 Per Tan

Data Simpde Lattice  Jumlah Polong 1si Per Tanaman

Fep Blok Cienotipe BIl  ©11  ACL

1 Tk G (0] R L [Ty 900 23230 /33 -3.8%9

2 A0.70 10240 5850 7920 4120 34200 4790 294

3 74 Bl 23,60 22400 3540 71 RO 248400 1.30 (.08

4 103.40 24.40 200 #Mad 6940 2933R0 3440 21

3 aih, 5l 43 2 4. 00 TRIO BRI a0 {2000 =374
Total 370,30 263.60 23400 27460 28260 142520 -560

Hep Blok Cienolipe 21 g | A2

1 aa, T & 00 2100 8400 Ass 3aT.AD 28D -3 17

2 6720 5550 30.80 1390 8560 25300 1060 -063

3 Y360 Sh.A0 a0 4uiHy 42600 27490 4080 250

4 4140 7000 4990 S470 5800 27400 060 004

3 2670 4270 pA20 4760 ARAY  ZSN20 3240 -1 09

Total 29560 29410 24930 25940 32120 141960 3560 034

Total 2844 80

sidik Bagam Somele Laitice Tumlah Polong 1si Per Tanaman

Sk &b JK KT Fhitung _ @ 00el
3% 1%
Llangan I .63
Cienotipe 24 675,31 BITBE FHTes 224 31K
Blok g 1045.52 130.69 '
ImBlok Br. 16 273295 170.81
Total 49 23454 .40
Sidik Rapam RAK Jumlah Polong [si Per Tanaman
SK dh JK KT Fhiung _ @ P0e
Ay 1%
Lilangan | 0.63 .63
Genotipe 24 1967331 HI9.R0 5207 148 2.66
Galat 24 377846 15744
Total 49 23454 40

Ketarangan ; * = berbeds nyats, ** = berbeds sangat nyata
ns = berbeda tidak nyata
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lampiran 12¢

Mila ragam, koefisien keragaman, heritabilitas, total geootipe belum terkareksi

Jurmiah polong 151 per tanaman

Sceara RAK
WVarian Crenolipe
Vanan Lingk.
Varan Fenotipe

Secara Simple lattice
Varian Crenatipe
Yartan Lingk.

Varian Fenotipe

331 18 OV penolipe

15744 CV Lingkungan

488 62 CV lenotipe
Heritahilitas

324 50 CV genolipe

173,81 CV Lingkungan

49331 CV Fenatipe
Heritabilitas

Total Genotipe Belum Terkorcksi

137,60 13520
[28.70 15790
146 %0 54 .40
197.60 3830
1 27.00 130,80

154,77 Ak 70 4570
1 16.90 14920 83.40
3.9 105,30 137.00
107,00 Qi 30 117.00
86,70 136.10 149,70

I'otal 21544 8

0.3
0.22
D39
a67.78

) 32
0.22
35
65.51
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Lampiran 13b

Dhata Sunple Lattice Sidik Ragam Rancangan Sewele Latice dan RAK Jumlah Bip Per Tan
Drata Seprfes Laathice Jumlah Bip Per Tanaman

__R..L']T' Riok Cienotipe B11 Cll ACH]

1 12470 133320 135,10 3040 3440 45380 13200 -1435]
& 127,80 22820 130,50 13290 R600 72540 9900 083
3 154.40 48,50 4470 12790 14930 52480} 10380 -11.4]
4 20010 4310 12620 I0SB0 15850 A4270 -B790  D.66
5 118.20 89 20 102,90 16740 16920 64690 3650 401

Total T340 3440 340040 SR440 59740 299% 60 B340 D39

Hep Blok Genolipe 1321 C21 AC)
] 1 1% 60 15040 160 MWy 1R8240 14640 TT4.90 -40.70 447
P 12680 120_80 61,40 3730 15760 30390 3830 421

L 75.70) | 28,70 5890 10960 95.10 56900 -2860 314
B4 ®i 133.30 8370 L1950 12860 55990 24350 269

5 73.90 93120 25550 99.00 15470 67630 78000 867
Total SO0 R0 62640 A28.60 55480 6%340 308400 540 9359
Votal  GOS2.60

b= L2

—

Suhk Ragam Stwpde Laifice Jumlah Biji Per Tanaman

: i = : F-tabel

Sk dhb TK KT F-hitung 500 s
Llanpan 1 14586
(renotipe 24 Q473776 394741 535%F 224 318
Blok ] 549076 636.35
intBlok Er. L& 1701571 106348
Total 449 117390.10
Sidik Ragam RAK Jumlah Biji Per Tanaman

QK dh 1K KT Fhing a]‘--mbn:!

= 5% | %4

Ulangan | 14586 14536
Genotipe 24 9473776 394747 4200%F 198 2.66
Gialat 24 2250648 93777
Total 49 11739010

Feterangan -~ = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata
ns = berbeda tidak nvata
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Lampiran 13c
Mila ragam, koelisien kerapaman, hertabilitas, weal genotipe belum terkorcksi

jumlab bije per tanaman

secara RAk (.32
WVaran Grenotipe 1504 82 CV penotipe 02s
Wuran Langk, RITTT OV Lingkungan 41
Varian Fenotipe 244259 CV Fenotipe 61.6]
Herilabihilas
Secara Simple Lattice 0.31
WVaran Genotipe 441 96 CV genolipe 0.26
Varian Langk 106348 OV Lingkungan 0.4
Warian Fenotipe 2505 44 CV Fenolipe FToA
Heritabilitas

Total Genotipe Belum Terkoreksi
24430 26000 31180 12530 10330
2TE20 #M900 23920 2E620 17910
32350 10990 10360 21160 404 80
39850 &1 40 JEA0 AR TN
26460 24680 19900 29600 32390
Tuodal Billd2 G
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Lampiran 14h
Laata Siegde Laftece Sidik Ragam Rancangan Simpde {aviice dan RAK Berat Biji Per Tanaman
Data Simiple Lantice: Berat Bijs per anamand gram)

Rep Blok Lienalipe B11 11 ACT]

1 11.88 111 10LB: 379 358 4224 772 212
s 1297 1427 1545 931 550 5800 194 121
3 fa. Bl 5.2 429 1063 994 3685 017 0.02
A 1747 385 0ol 1054 1235 5421 0,14 0.02
5 B35 217 4.79 FAT 1434 4013 1.82 -(1.22

Total 5717 39460 4643 4254 4570 23143 1729

Rep Glok : Crenolipe B21 2 ALZ]
1 1.9 16,72 Tk 1548 7.3 04 -] B8 0,22
2 12,37 560 7.09 ER 1094 4817 -E57 1.02
3 15,89 1423 647 885 618 5162 -519 Q.62
4 911 879 845 1228 520 4382 128 Q1S
5 1181 T.63 T.35 239 1120 4606  -0.36 0.04
Tutal 3996 5006 36468 5407 4194 2871 1729 206

Tenal 48014

Sidik Rapam Simple Lattice Berat Biji Per Tanaman

SK db  JK KT Fehing _ F2Pe!
3% 1%
Lilangan 1 5.93
Genotipe 24 e S R ) R 224 318
3ok 8 30.72 384
IntBlok Er 163 98.13 613
Tutal 49 642 58
Sidik Ragam RAK Beral Biji Per Tanaman
Sk b JK KT F-hitung  _ ?F_ldh*:]
3% | %
Ulangan 1 5.98 598
{ienotips 24 50775 21.16 394%* 198 2466
Galat 24 12885 5:37
Teonal 49 64258

Kotarangan - * = berbeds nyata, ** = beroeda sangat nyste
ns = berbeda ndak nyata
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Lampiran 14¢

Hilm ragam, koctisien keragaman, heritabilitas, total genotipe belum lerkoreks
berat biji per tanaman

aecara Rak

Varian {renotipe 780 CV genotipe (.29
Vanan Lingk. 537 CV Lingkungan 0.24
Varian Fenotipe 13.26 CV Fenotipe (.38
Heritabilitas 5052
Secara Simple Lattice
Varian Genotipe 151 CV genonpe 0259
Varian Lingk. 1.13 OV Lingkungan 026
WVanan Fenotipe 15,64 CV Fenotipe 3%
Hentabilitas 53,05

Total Genotipe Belum Perkarekst { gram)
2367 2347 2178 1291 1437

29.69 22.96 29.6% 18,61 E3.13
14.13 12,30) 10,76 1906 17.29
2295 1292 18,86 22.8] 20.74

1578 1611 [0Sy 1297 26,24
Tuotal 48014
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Lampiran 15h

Lata Niryrle Laftice Sidik Ragam Rancangan Simpde (e dan RAK Berat 100 Hi
Dhata Sempale Laptice Berar 100 Biji{gram)

Rep Blok Genolipe BIl €11 ACH]
| w64 T & EA 13.01 BoL9s 51,07 308 0N
2 1050 624 11.74 643 631 4120 462 .13
3 433 1089 L68 B75 684 4070 .36 0,04
4 886 a1 872 1005 785 4449 1408 044
3 ERE 5 86 458 4 87 RS izie 215 006
Tuotal 42.53 4038 4363 4311 4083 21068 2298
Rep Blok Cienolipe B2 21 AC21
i D54 143 4.37 8.14 340 3918 336 05
2 9.69 713 11535 233 7350 6201 -214% 353
3 930 6 O 6 £ 1 5.04 .23 4581 218 -h0A
A 1033 6.76 1016 1028 397 41,50 1.6] .04
A 15.00 b 4 87 853 7RG 45,16 -4.33 -0.12
Tonal 15 4588 4206 6056 3101 23366 -2298 L0.63
Total 44435
Sidik Ragam Simple Lattice Herat 100 Biji
SK | db K KT (Ehitung o Tebel
iy H | %%
L langan 1 10.56
Genotipe 24 39330 163% 213" 224 318
Rlok 8 SB14 727 '
IntBlok Er. 16 10044 628
Total 49 56243
Sidik Rapam BAK Berat 100 Biji
SK db  JK KT FEhing _ 'abel
A% 1%
Ulangan | 1056 1056
Cenolipe 24 393,30 1639 24%% | 9§ 2.66
Cialat 24 158.57 f61
Total 449 562.43

Keterangan . * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata
ns  berbeda tidak nyata
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Lampniran 135

Malae ragam  Ka2iien hérh Eaptad iy hbhilitas) todal Behatipé bt ek bl
eban belad genotipe lerkoreks berat 100 bip (gram)

Secara RAK

Varian Denotipe +.89 CV genotipe 0,25
Varman Lingk &l 7V Lingkungan b2g
Varian Fenotipe LS50 CY Fenotipe 0.3
Herntablitas 4253

Secarg Sunple Latticy
Ehsens Relatb J96.34 OV genotipe 025
Varan Cienoirpe 54 OV Lingkungan LL2%
Varmn Lingk 6.28 CV Fenotipe (3%
Varian l'e2notipe 11.33 Hentabilitss 4461
Total Genotipe Belum 'Lerkoreks

19.47 FEZT [3 16 2333 2559

21.9% 13.97 22.90 13,19 1516

5.91 2244 20,79 |89 1.7

17,00 34 55 6T 2034 16 40

1440 § 3533 10 83 B 14 B, T+

Tulal 444 .35

Toal penotipe lerkorekes
Genolipe Total{ad) Mean| ad) )
| 19.648 9824

2 17 Th8 4 R4
) L8 184 G092
4 23461 11731
A 250582 2,976
& 22148 11674
7 13,510 f 755
) 22965 11 483
o [3.359 f AR
F) 13, 163 7582
i ERTER 4317
Z 21,897 0948
I3 20,767 10 383
14 18991 B 494
15 | 1:634 5 R17
16 17528 a.7h84
|7 4 403 17.203
18 FT. 30 w370
|9 2814 10,410
20 16,720 & 360
11 14 435 T2YT
22 272 & 356
i 1713 5356
24 4 828 4414
| =5 16, 565 K3

B @020
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